BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang mengulas tentang berbagai pengertian juga macam-
macam spiritualitas ini, penulis mendapat kesimpulan bahwasanya spiritualitas
bukanlah hal yang selalu mengarah pada ranah keberagamaan saja sekalipun
dalam semua agama nilai-nilai mengenai spiritualitas ini banyak diajarkan,
dengan kata lain spiritualitas adalah hal yang luas namun sangat kompleks
mengenai kejiwaan, batin juga rasa dalam diri manusia yang tidak bisa dibatasi
atau diperoleh hanya dengan satu jalan saja karena sifatnya yang fleksibel yang
menjadi kontrol akan diri manusia yang selalu merindukan ketentraman,
kebenaran atau Tuhan dan semacamnya.

Penelitian kali ini penulis juga menarik kesimpulan bahwa fungsi kesenian
Jawa dalam kehidupan masyarakat sangat dominan. Esensi kesenian Tembang dan
Gendhing yang sangat menonjol adalah sebagai sarana berkomunikasi. Suatu
bentuk seni yang berbobot harus mampu menyampaikan atau mengkomunikasin
nilai-nilai didalamnya dengan baik sehingga maksud atau makna dari suatu karya
seni itu akan sampai pada penikmat seni secara efektif dan interpretatif, seni
Tembang dan Gendhing dapat berfungsi sebagai sarana komunikasi yang efektif
baik secara vertikal maupun horisontal. Secara vertikal dalam budaya Jawa
kesenian dapat dijadikan sebagai sarana komunikasi antara manusia dengan Sang
Pencipta. Dalam konteks yang lain dapat di interpretasikan bahwa melodi musik

jawa (Tembang dan Gendhing) mempunyai kaitan erat dengan sistem kepercayaan
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dan theologies masyarakat Jawa sendiri. Secara horisontal, komunikasi pada seni
ini tercermin dari hasil sajian instrumrntalia yang merupakan hasil kerjasama
antar unsur yang ada pada seni Tembang dan Gendhing, bersifat kolektif, saling
mendukung untuk memberi tempat berekspresi sesuai dengan pakem dan
strukturalnya. Hal ini sesuai dengan pola hidup masyarakat Jawa yang sebagian
besar menganut asas gotong-royong, lebih mengutamakan kebersamaan dalam

keberagaman dan perbedaan.

. Saran

Hendaknya dalam hal ini kita lebih memperhatikan bagaimana orang-
orang terdahulu mewariskan kebudayaan kepada kita berupa Gendhing Jawi
bukan hanya sebagai simbol peninggalan budaya jawa yang tidak lagi relevan bila
dipandang dari sudutpandang modernis, tetapi yang perlu ditekankan adalah
bagaiman maksud orang-orang terdahulu mewariskanya kepada kita sebagai hal
yang juga berpengaruh untuk kehidupan selanjutnya terutama dalam ranah
spiritualitas. Saya menyadari bahwasanya dengan keterbatasan kapasitas data dan
waktu dalam penulisan skripsi ini, maka perlu adanya kritik dan juga saran yang
kontruktif dan positif demi perbaikan dan pengembangan penulisan selanjutnya.
Harapan saya kiranya dalam penulisan kali ini dapat menambah khazanah
intelektual yang berpengaruh terhadap perkembangan keilmuan yang bisa
menerima keberagaman pemikiran dan menghargai pemikiran orang lain tanpa
mengklaim “kami yang paling benar” dalam kehidupan beragama dan

bermasyarakat.



